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USD tidak banyak bergerak kemarin setelah presiden The Fed, Jerome Powell, memberikan testimony di depan
Kongres dan mengatakan bahwa walaupun saat ini perekonomian sedang on track, terdapat risiko ekspansi
perekonomian.

New Zealand memutuskan untuk tidak merubah suku bunganya di level 1% setelah pemotongan sebanyak 2x di
tahun ini karena merasa belum ada urgensinya. GBP turun 0.1% ke level 1.2836. Sementara EUR datar di level
1.1008. Pada awal minggu data menunjukkan data inflasi UK di bulan Oktober turun ke level terendahnya dalam 3
tahun di bulan lalu. Dengan angka inflasi 1.5%, jauh dibawah target Bank of England yaitu di 2%, menaikan
kemungkinan untuk pemotongan suku bunga. Dewan Perwakilan Rakyat AS akan mengadakan pembacaan publik
pertama dalam penyelidikan tuduhan Trump. Hal ini akan menjadi sidang pendakwaan kepada Trump pertama
yang diadakan di depan umum dalam 20 tahun.

Data perdangan Indonesia akan keluar besok, dimana defisit neraca perdagangan diperkirakan akan melebar di
bulan Oktober dibandingkan dengan bulan sebelumnya akibat perang dagang global dan melemahnya

Bl 7-Day RRR 5,00 3,13 0,02 pertumbuhan perekonomian dunia. Prediksi median dari 13 ekonom adalah $280juta di bulan Oktober menyusul
angka ekspor dan impor yang terus turun. Angka ini selisih $163.9juta dari defisit di bulan September. Hari ini,
FED RATE 1,75 1,70 0,00 USD/IDR dibuka di level 14,090/14,110 dan diprediksi akan bergerak dikisaran 14,090-14,120.
*NOV-19

Pasar Obligasi
Kembali adanya arus outflow terutama seri off the run. Seri 10 tahun diperdagangkan lebih rendah dan yield naik
3bps, diikuti oleh seri lainnya menyusul melemahnya IDR. Secara keseluruhan, kemarin yield naik 3-5bps

13-Nov-19 14-Nov-19  %Change dibandingkan penutupan sebelumnya.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG kembali terkoreksi sebesar -0.623% tepatnya pada level 6,142.501. Aksi
penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari
penurunan IDX30 (-1.05%) dimana lebih dalam daripada penurunan IHSG pada Rabu, 13/11. Hanya Miscellaneous
Industry berhasil berakhir menguat tipis +0.07%. Sisa delapan (8) sector terlihat pada zona pelemahan, sektor
US Treasury 10yr 1,92 1,88 (2,08) Mining melemah -1.86%, sektor Agriculture turun sebesar -0.84% dan sektor Infrastructure melemah -0.80%.
Namun demikian, investor asing mencatat net buy sebanyak Rp. 281.31 Miliar. Bursa Saham Asia terlihat berakhir
pada zona merah dikarenakan gejolak protes di HongKong dan ketidakpastian mengenai kesepakatan dagang
Amerika Serikat dan China. Hal ini mendorong para investor untuk memilih aset-asset safe haven seperti emas.
Bursa Saham Amerika Serikat terlihat berakhir pada zona positif.

Indonesia IDR 10yr 7,04 7,04 0,00

Indonesia USD 10yr 2,96 2,94 (0,57)

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,08 1,6137

1 Mth 5,32 1,7580

3 Mth 5,50 1,9013

6 Mth 5,71 1,9226

1Yr 5,90 1,9830

12-Nov 13-Nov  %Change 13-Nov-19  14-Nov-19  %Change 13-Nov-19 14-Nov-19 %Change

IHSG 6,180.99 6,14250 -0.62%  USD/IDR 14.075 14.0% 011 EUR/USD 1,1014 1,002 (0,11)

LQ 45 984.22 974.88  -0.95% EUR/IDR 15.502 15.502  (0,00) USD/IPY 109,04 10874  (0.28)

S&P 500 (US) 3,091.84 3,094.04 0.07% IFY/IDR e R D GBP/USD 1,2850 1,2841 (0,07)
GBP/IDR 18.086 18.093 0,04

Dow Jones (US) 27,691.49 27,783.59 0.33% / USD/CHF 0,9919 0,9899 (0,20)
CHF/IDR 14.190 14.234 0,31

Hang Seng (HK) 27,065.28 26,571.46 -1.82% AUD/USD 0,6841 0,6796 (0,66)
AUD/IDR 9.632 9.576  (0,58)

Shanghai Comp (CN) 2,914.82 2,905.24 -0.33% NzD/USD 0,6409 0,6392 (0,27)
NZD/IDR 9.019 9.006  (0,14)

Nikkei 225 (JP) 23,520.01 23,319.87 -0.85% CAD/IDR 10628 10627 (0,01) USD/CAD 1,3244 1,3259 0,11

DAX (DE) 13,283.51 13,230.07 -0.40% HKD/IDR 1.797 1.800 0,12 USD/HKD 7,8296 7,8286 (0,01)

FTSE 100 (UK) 7,365.44 7,351.21  -0.19% SGD/IDR 10.329 10.334 0,05 USD/SGD 1,3627 1,3635 0,06

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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